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PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA

A. Deskripsi Umum Objek Penelitian
1. Kondisi Geografis

Secara geografis Desa Tropodo adalah sebuah desa bisa dikatakan
desa industri yang terletak di Kecamatan Waru Kabupaten Sidoarjo. Jarak
Desa Tropodo dengan ibukota Kecamatan Waru kurang lebih 4 km, lama
tempuh perjalanan dari Desa Tropodo ke kecamatan sekitar setengah jam .
Sedangkan dari pusat pemerintahan kota berada pada jarak 10 km. Desa
Tropodo yang terletak berdekatan dengan jalan raya Tropodo ini
mempunyai 110 RT dan 13 RW. Dengan wilayah seluas 160.285 ha.
Berdasarkan data profil Desa Tropodo tahun 2009, jumlah penduduk

20.010 jiwa, dengan rincian 9.890 laki-laki dan 10.120 perempuan.

Desa Tropodo sebelah utara berbatasan dengan Desa Kepuh
Kiriman Kecamatan Waru, sebelah selatan berbatasan dengan Desa
Pabean Kecamatan Waru, di sebelah barat berbatasan dengan Desa
Nginggas Kecamatan Waru dan di sebelah timur berbatasan dengan Desa

Tambak Sawah.
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Tabel 1.1 Batas-Batas Wilayah Desa Tropodo Kecamatan Waru

Kabupaten Sidoarjo:
No Batas Wilayah Nama Desa
1 Sebelah Utara Desa Kepuh Kiriman Kecamatan Waru

Sebelah Selatan Desa Pabean Kecamatan Waru

Sebelah Barat Desa Nginggas Kecamatan Waru

£l w ]

Sebelah Timur Desa Tambak Sawah

Desa Tropodo ini dengan luas desa 160,285 Ha, berada didataran
rendah dengan ketinggian 5 meter dari permukaan air laut dan suhu rata-
rata mencapai 32 derajat, dengan curah hujan 2000 Mm / tahun. Luas
wilayah Desa Tropodo diperuntukkan bagi kawasan pemikiman seluas
125.321 Ha. Kawasan industri seluas 17.036 Ha. Kawasan perdagangan
seluas 3.651 Ha, kawasan perkantoran seluas 6.300 Ha. Dan kawasan
umum seluas 2.197 Ha.

Diantara nama-nama kawasan kompleks perumahan yang berada di
Desa Tropodo adalah:Tropodo Indah, Wisma Tropodo, Citra Tropodo,
Tropodo, Griyo Mapan, Asri dan yang terakhir Garden Dian Regency.

Meskipun terletak jauh dengan pusat kota, Desa Tropodo ini
termasuk desa yang maju dari segi industri, banyak berbagai industri yang
telah berdiri di Desa Tropodo ini seperti industri sepatu, emas,
pergudangan dan plastik. Bahkan mayoritas warganya banyak yang
menggeluti industri sepatu baik dari segi yang sederhana sampai yang

mewah.
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Disamping itu juga sarana dan prasarana sudah mendukung, jadi
semua kegiatan dan kebutuhan masyarakat dapat dengan mudah diperoleh.
Melalui industri ini masyarakat dapat memenuhi kebutuhan hidupnya ,
dengan bekerja dipabrik tersebut. Apalagi jarak desa dengan jalan raya
begitu dekat dan semua kegiatan masyarakat dapat dijangkau lewat
transportasi.

Pada bagian timur berdekatan dengan jalan raya merupakan lokasi
dimana para waria itu tinggal, meskipun tidak setiap hari mereka para
waria berada disana. Disinilah tempat waria-waria itu berkumpul, dari
depan mungkin hanya terlihat salon saja, tetapi dari belakang merupakan
tempat bagi penginapan waria. Begitu juga di salon Diva yang kedua disini
juga sering ditempati waria-waria itu berkunjung. Salon diva yang kedua
ini juga merupakan salon miliki GN, tetapi salon ini tidak seramai salon
yang bergandeng dengan rumah GN, karena waria-waria tersebut lebih

suka menetap di rumah GN dari pada disalon GN yang kedua itu.

2. Data Demografis
a. Jumlah Penduduk
Berdasarkan data profil Desa Tropodo tahun 2009, jumlah
penduduk 20.010 jiwa, dengan rincian 9.890 laki-laki dan 10.120
perempuan. Berikut ini tabel jumlah penduduk berdasarkan umur dan

jenis kelamin dari angka nol sampai 60 tahun keatas.
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Tabel 1.2 Jumlah Penduduk Berdasarkan Umur , Desa Tropodo

Kecamatan Waru Kabupaten Sidoarjo

No Umur Laki-laki | Perempuan Jumlah
1 0-15 2.180 2.142 4.322
2 15-30 2.045 2.433 4.478
3 30-45 2.120 2.311 4.431
4 45-60 2.450 2.014 4.464
5 | 60 Tahun keatas 1.205 1.320 2.525
6 Jumlah 9.890 10.120 20.010

Sumber Profil Desa Tropodo 2009.

Penduduk Desa Tropodo juga setiap tahunnya mengalami mobilitas
sosial baik dari segi kelahiran, kematian, pendatang dan perpindahan
(Migrasi), dari jenis kelamin perempuan angka kelhiran mencapai 74 %,
laki-laki 68 %, Kematian dari perempuan berjumlah 39 %, dan laki-laki
berjumlah 56 %, sedangkan pendatang perempuan mencapai 312 %,dan
laki-laki berjumlah 375 %, dan jumlah dari perpindahan bagi perempuan
126%, sedangkan laki-lakinya 198 %. Untuk lebih jelasnya lihat Tabel
berikut:

Tabel 1.3 Jenis Mobilitas Penduduk Desa Tropodo Kecamatan Waru

Kabupaten Sidoarjo
No | Jenis mobilitas Laki-laki Perempuan Jumlah
1 Kelahiran 68 % 74 % 142
2 Kematian 56 % 39% 95
3 Pendatang 375 % 312 % 687
4 Perpindahan 198 % 126 % 324

Profil Desa Tropodo tahun 2009.
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3. Tingkat Pendidikan Penduduk

Penduduk Desa Tropodo memiliki ragam pendidikan yang
berbeda-beda, dari segi buta huruf dan yang belum sekolah ada sekitar
4.841 jiwa, dan yang sudah lulus SD atau sederajat berjumlah 4.253 orang,
tamat SLTP atau sederajat mencapai 4.390 orang, tamat SLTA atau
sederajat berjumlah 4.512 dan yang sudah tamat perguruan tinggi ada
2.014 orang. Dari sini dapat diketahui bahwa jumlah penduduk yang masih
buta huruf atau yang belum sekolah sangat banyak dibandingkan dengan
yang lulus perguruan tinggi.

Menurut ketua RW 1 bahwa di Desa Tropodo ini masyarakatnya
kurang begitu peduli terhadap pendidikan, seperti yang ada, jumlah yang
lulus dari perguruan tinggi sekitar 2.014 orang, dan mayoritas jika remaja
di Tropodo sudah selesai sekolah SMP atau SMA, mereka hanya bekerja
di pabrik, atau menikah. Tidak heran kalau jarang dijumpai pemuda-
pemudi yang berada di Tropodo, karena kalau mereka tidak bekerja

81

dipabrik, mereka hanya ikut ke rumah suami.

Tabel 1.4 Tingkat Pendidikan Warga Tropodo yang Tercatat

Tahun 2609

No Jenis Pendidikan Jumlah
1 | Belum Sekolah / Buta Huruf 4.841
2 | Tamat SD /Sederajat 4.253
3 | Tamat SLTP/ Sederajat 4.390
4 | Tamat SLTA/ Sederajat 4.512
5 | Tamat Perguruan Tinggi 2.014
5 | Total 20.010

Sumber Profil Desa Tropodo 2009

8! Wawancara dengan ketua RW 1 Tanggal 13 Mei 2011.
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4. Perekonomian Penduduk

Penduduk Tropodo terdiri dari warga pribumi (asli) dan warga
pendatang, bagi warga asli rata-rata dalam memenuhi kebutuhannya
mereka membuka usaha toko (merancang), dan bagi yang pendatang rata-
rata membuka usaha warung makan, dan penduduknya baik asli atau
pendatang juga banyak yang bekerja seperti sebagai ABRI, Pengrajin
sandal, bertani, pensiunan, pegawai desa, kuli bangunan, guru, dan bekerja
dipabrik industri seperti pabrik Solindo Tama (sepatu), PT Lestari Emas,
PT Surya Metal (plastik) dan pergudangan (asesories sepeda motor), usaha

kost-kostan bagi karyawan pabrik, ada juga yang bekerja sebagai satpam.82

Tabel 1.5 Jenis Usaha atau Pekerjaan Penduduk Tropodo Kecamatan
Waru Kabupaten Sidoarjo:

No Jenis Pekerjaan Jumlah
1 | ABRI 295
2 | Bertani 52
3 | Pedagang 324
4 | Pensiunan 198
5 | Pengrajin Sandal 687
6 | Pekerja Industri Pabrik 13.862
7 | Pegawai Desa 12
8 | Pekerja Bangunan 67
9 | Guru 516
10 | Lain-lain 3.997
11 | Jumlah 20.010

Profil Desa Tropodo Tahun 2009

82 Wawancara dengan ketua RT V Tanggal 12 Mei 2011.
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5. Keagamaan Penduduk

Masyarakat desa Tropodo bisa dikatakan masyarakat santri atau
agamis, sarana dan prasarana ibadah di Desa Tropodo ini juga telah
memenuhi kebutuhan wargannya. Ada empat masjid, delapan mushollah
dan empat TPQ di desa ini. Semua warga beragama Islam, ada Islam NU
dan Islam Muhammadiyah tetapi mayoritas masyarakatnya menganut
aliran Islam NU, dan kegiatan keagamaan ada beberapa macam, seperti :
yasinan, jamiiyah / diba’an, istighosah, khatmil Qur’an dan tahlil dari

tahun 1980 masih tetap eksis sampai sekarang..

Tabel 1.6 Daftar Kegiatan Keagamaan Warga Desa Tropodo

Kecamatan Waru Kabupaten Sidoarjo:

No Nama Kegiatan Hari atau malam
1 | Yasinan Malam Jumat
2 | Jamiiyah / Diba’an Malam Senin
3 | Istighosah Rabu
4 | Khatmil Qur’an Senin
5 | Tahlil Malam Kamis

Sumber : Diolah Peneliti

6. Sarana dan Prasarana
Satu kelurahan ada empat sekolah, satu puskesmas, empat masjid,

delapan mushollah dan TPQ ada empat.
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Tabel 1.7 Jumlah Sarana dan Prasarana Desa Tropodo Kecamatan

Waru Kabupaten Sidoarjo.

No | Sekolah | Jumlah Sarana Jumla | Sarana Sarana
Kesehatan h Angkut | Komunikas
i
1 [TK 11 Rumah 8 Buah | Sepeda | Telephon
Gedung | Sakit Motor
bersalin
2 | SD/MI |3 Gedung | Poliklinik 1 Buah | Mobil Surat Kabar
3 |SLTP 2 Gedung | Apotik 6 Buah | Becak Internet
4 | SLTA 1Gedung Truk Dan lain-
lain

Sumber: Profil Desa Tropodo Tahun 2009.

Sarana dan prasarana keagamaan meliputi masjid berjumlah 4
masjid, mushollah berjumlah 8 dan TPQ berjumlah 4, untuk lebih jelasnya

lihat tabel dibawah ini.

Tabel 1.8 Jumlah Sarana dan Prasarana di Desa Tropodo Kecamatan

Waru Kabupaten Sidoarjo:
No | Jumlah masjid Jumlah Mushollah | Jumlah TPQ
1 4 masjid 8 Mushollah 4 TPQ
Sumber dari ketua RT V

7. Sosial Kemasyarakatan

Dilihat dari segi rumah warga, semua rumah sudah terbuat dari
tembok atau beton, tidak ada satupun rumah yang terbuat dari sesek atau

gedeg, lantai rumah sudah keramik dan plester tetapi ada sedikit jalan atau
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gang kecil sebelah barat berdekatan dengan masjid yang masih tanah asli
artinya pembangunan jalan di RT 5 RW 1 ini masih belum rata.

Gaya hidup masyarakat desa Tropodo sebagai mana layaknya
masyarakat perkotaan. Mayoritas masyarakat Tropodo hidup dengan
kecukupan, banyak yang sudah memiliki mobil, dan jika belanja lebih
suka ke mall seperti UFO, Giant, Indomaret, Alfamaret. Dan jarang sekali
yang suka belanja dipasaran yang terlihat belanja dipasaran hanya orang-
orang yang sudah tua saja berumur sekitar 46 keatas, sedangkan bagi
muda-mudinya lebih suka belanja ke mall.

Segi kerukunan, warga Tropodo sangat memelihara sekali tentang
arti kerukunan, tidak hanya kepada warga asli atau pribumi tetapi dengan
warga luar sendiri, masyarakat Tropodo sangat menghormatinya .Menurut
ketua RT V di Tropodo, sampai sejauh ini masyarakat bisa menjaga dan
mentaati peraturan meskipun dahulu sejak ada seorang waria yang
membuka usaha salon di Tropodo ini sempat mengalami bentrokan, karena
menurut warga waria tersebut bisa mengganggu ketentraman warga
Tropodo.

Oleh karena itu masyarakat meminta agar waria tersebut tidak
diperbolehkan tinggal apalagi membuka usaha salon di Tropodo ini,di
khawatirkan jika waria itu tinggal di Tropodo ini, maka tidak mustahil
pasti ada waria-waria lain yang akan tinggal di Tropodo ini juga, dan hal
ini bagi dianggap akan dapat berdampak negatif bagi warga, disamping itu

juga dikhawatirkan akan mempengaruhi pendapatan usaha salon-salon lain.
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Tetapi, dengan nasehat dan arahan yang diberikan oleh bapak lurah
akhirnya warga bisa menerima dan berhenti untuk mempermasalahkan hal
ini serta kembali lagi menerima apa yang telah menjadi instruksi dari
bapak lurah.

Sampai sejauh ini warga dapat memupuk rasa kebersamaan dengan
baik, rasa solidaritas masih tetap dilestarikan, jika ada salah satu warga
yang membangun rumah, mereka semua sangat antusias dan ikut andil

untuk bergotong-royong.

B. Deskripsi Hasil Penelitian
1 kehidupan Waria Dengan Dua Identitas Di Desa Tropodo Kecamatan
Waru Kabupaten Sidoarjo
Deskripsi mengenai kehidupan waria dengan dua identitas yaitu,
ketika waria itu berada di Desa Tropodo kecamatan Waru Kabupaten
Sidoarjo mereka para waria berperan sebagai waria ada yang bekerja
sebagai waria salon, sebagai orang-tua asuh, menyanyi dan kumpul-
kumpul bersama teman-teman waria atau hanya berpacaran saja. Tetapi
jika mereka pulang atau kembali ke tempat tinggal mereka, mereka ada
yang berprofesi sebagai petani, guru, dan karyawan pabrik.
Seperti informan yang pertama berinisial KT berumur 55 Th,
berasal dari Dusun Bugan Kecamatan Sukodadi Kabupaten Lamongan.
Dia menjadi waria sejak tahun 1981, latar belakang KT menjadi waria

pertama kali KT mengikuti kesenian Ludruk di Desa Bugan, lalu lama

% Wawancara denga Pak RT 1, Tanggal 12 mei 201 1.
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kelamaan KT menjadi seorang waria karena dalam ludruk tersebut KT
harus berperan sebagai seorang wanita yaitu berpenampilan wanita dengan
memakai pakaian, dan make-up seperti halnya yang dipakai seorang
wanita pada zaman dulu. Awal mula KT menjadi waria diceritakan bahwa:

“Saya ikut anggota waria sejak tahun 1981, pertama kali sering
memerankan ludruk di Lamongan, lalu diundang kemana-mana
sampai Surabaya juga, karena peran saya selalu sebagai perempuan,
jadi saya sudah terbiasa berpenampilan seperti perempuan, kalu
malam minggu biasanya sering mangkal nyanyi di Dolly
menghadiri undangan dari teman-teman waria, kalau sekali tampil
cuma Rp 4.000.500 dibagi anggota 20 orang, ya lumayan buat
hiburan mbak” %

KT mempunyai sebuah orkes Waria di Surabaya, tetapi KT sering
kali tinggal di Desa Tropodo di rumahnya temannya GN. Dia kadang-
kadang satu minggu sekali menginap di Desa Topodo untuk menjalani
profesinya yaitu waria. Selama di Desa Tropodo aktivitas KT adalah
membantu waria yang berinisial GN di salon, dan juga menyanyi bersama
teman-teman waria. Dan jumlah anggota dari group waria Surabaya ada 20
orang Mereka berasal dari daerah yang berbeda-beda. Dan bila ada
undangan KT bersama groupnya biasanya mangkal di Dukuh Kupang,
Lamongan, Mojokerto, Pasuruan, dan Sidoarjo untuk mencari uang
dengan group orkesnya. Dan penghasilan dari group orkesnya sekali
tampil mendapat Rp.4.000.500 (Empat juta lima ratus). Berikut cerita KT
ketika dia berada di Tropodo:

“Kalau saya ke Tropodo ya cuma maen dan kumpul-kumpul mbak dengan

teman-teman waria, bahas mengenai kegiatan-kegiatan yang berhubungan
dengan waria, entah itu orkesan, perlombaan merias wajah kadang juga

¥ Wawancara dengan KT Tanggal 05 Februari 2011.
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membahas tentang olahraga bola volly yang dikhususkan buat waria-waria.
Kadang kami juga diundang sampai ke Margomulyo bertanding dengan
ibu-ibu sana.”®

Menurutnya selama ini KT dapat berinteraksi dengan masyarakat
Tropodo dengan baik dan lancar meskipun KT adalah seorang Waria.
Belum pernah terjadi konflik dengan warga Tropodo. Dan setiap minggu
KT juga harus pulang ke rumahnya yang ada di Dusun Bugan, Kecamatan
Sukodadi Kabupaten Lamongan, karena dia masih mempunyai seorang ibu
yang berumur 90 an Tahun, disamping KT berperan sebagai waria tetapi
KT juga harus menjalani profesi yang satunya yaitu sebagai orang desa
yang berprofesi sebagai seorang petani padi pada umumnya. KT memiliki
sawah seluas seperempat hektar, Kalau orang Lamongan menyebutnya
bumi 500. Jika musim tanam dia mengurus sawahnya, KT juga
mempunyai 3 orang cucu dan 2 orang anak .

Selama ini masyarakat Bugan mengetahui profesinya sebagai waria
tetapi masyarakat tidak mempersoalkan hal itu karena dahulu KT juga
pernah menikah dengan orang Bugan juga tetapi istrinya meninggal karena
sakit asma, dan sejak saat itu KT lebih leluasa menjalani profesinya
sebagai waria, jika dulu KT masih dihalangi oleh istrinya tapi semenjak
istrinya meninggal dia leluasa. Dulu juga pernah terjadi konflik dengan
keluarga terutama anak lelakinya yang belum dapat menerima bapaknya

sebagai waria tapi lama kelamaan setelah puteranya menikah , puteranya

sudah bisa menerima keadaan bapaknya yang menjadi waria itu. KT juga

8 Wawancara dengan KT Tanggal 05 Maret 201 1.
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sering kali mengikuti pertandingan bola volly di Margomulyo dengan
teman-teman warianya. %

Informan yang kedua berinisial GN berumur 54 tahun, GN adalah
teman dekat KT. Dia berasal dari Malang yang kemudian tinggal di desa
Tropodo. GN menjadi waria karena faktor ekonomi dari keluarga yang
kecil, Dia mempunyai 7 saudara. karena sejak SMP, GN harus membiayai
keuangan sekolahnya sendiri. Lalu dalam benaknya dia mempunyai niat
untuk mencari jati dirinya karena sejak SMP dia begitu sayang dengan
anak-anak kecil dan suka berdandan meskipun dia adalah laki-laki.

Kemudian GN bertemu dengan KT di Sidoarjo tahun 1985, pada
acara kesenian ludruk Jawa Timur. Sejak saat itu GN dan KT menjadi
teman akrab apalagi KT sering membantu biaya kehidupannya GN, dan
akhirnya GN mengikuti jejak KT menjadi seorang waria, lalu GN
membuka usaha salon kecil-kecilan di Desa Tropodo, pendapatan GN
sekarang perbulan Rp. 15.000.000. Jika akan lebaran biasanya salonya
lebih ramai dan pendapatanya naik mencapai Rp 25.000.000.

Disamping GN berprofesi sebagai waria salon tetapi, dia juga
berperan sebagai orang tua asuh, GN mengadopsi dua anak perempuan
dari RS. Dr. Ramlan Surabaya. GN menyembunyikan identitasnya
dihadapan keluarganya, tetapi lambat-laun identitasnya terbongkar,
sehingga keluarganya memandang GN adalah salah pergaulan karena dia

telah berani berperan menjadi seorang waria, sehingga dia mengalami

% Wawancara denga KT, Tanggal 03 Februari 2011.
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tekanan dari keluarganya terutama orang-tuanya, tetapi sekarang
keluarganya sudah bisa menerima GN meskipun dia adalah seorang waria.,
tetapi ada satu saudaranya yang sampai saat ini belum bisa menerima
keadaanya bahkan tidak pernah menegurnya.

Meskipun begitu jika lebaran tiba GN berkunjung ke saudara-
saudaranya ke Malang, dan Solo, dengan berpenampilan sebagai laki-laki
biasa. Karena demi kerukunan keluarga dia rela mengorbankan sedikit
penampilan dirinya. Profesinya sebagai waria hanya dia pakai ketika dia
tinggal di Tropodo saja.®’

Waria-waria itu juga tak kalah hebatnya dalam hal adu bakat,
meskipun mereka waria, tetapi mereka juga bisa dikatakan cukup
berprestasi dalam kehidupannya seperti GN menceritakan bahwa dirinya
juga sangat senang jika ada kegiatan yang berkaitan dengan waria. Berikut
cerita dari GN:

“Selain saya bekerja sebagai tukang salon, tetapi saya juga tak mau

ketinggalan dengan waria-waria lain meskipun umur saya sudah tua,

tetapi saya terus bersemangat jika ada kegiatan-kegiatan yang
berkenaan dengan waria seperti lomba merias wajah, lomba audisi

Miss waria, lomba menyanyi sesama waria dan lain-lain. Selama

saya sechat mbak, saya akan ikut kegiatan itu, kadang anak-anak

saya ajak, kasihan kalau dirumah terus, mereka juga butuh
hiburan”.%

Informan yang ketiga berinisial MS. Berumur 42 Tahun dia berasal

dari Buduran, dia berprofesi sebagai seorang Guru TK di Buduran, dia

lulusan UNIPA PGRI Surabaya, MS mengaku kalau dia kuliah biaya

¥ Wawancara dengan GN. Tanggal 20 maret 2011.
8 Wawancara dengan GN , Tanggal 12 Mei 201 1.
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sendiri karena dia berasal dari keluarga yang kurang mampu, tetapi berkat
usaha kerasnya, MS sekarang sudah menjadi PNS dan gaji dari guru
kurang lebih Rp.2.000.000 sedangkan sertifikasinya Rp.1.5000,000,
Sekalipun dia adalah seorang guru tetapi, jika dia ke Tropodo dia berperan
sebagai waria, dan setiap malam minggu MS ini sering kali kumpul-
kumpul di salon Diva tempat GN bersama dengan teman-teman warianya,
dan juga bernyanyi bersama teman-teman waria.

MS sudah lama menjadi waria sejak tahun 1987, karena faktor
ekonomi yang pas-pasan MS terpaksa bekerja sebagai pengamen jalanan
demi sebuah uang, karena sepulang sekolah harus mengamen akhirnya MS
bertemu dengan GN di Sidoarjo, sejak saat itu MS sering bermain ke
tempat GN sampai sekarang ini. Dengan usaha kerasnya ini MS bisa
melanjutkan sekolahnya, bahkan kuliah dengan biayanya sendiri.

Berikut cerita MS mengenai dirinya:
“ Sebenarmnya saya sudah pingin sekali meninggalkan dunia ini
mbak, tetapi saya belum bisa, saya takut kalau keadaan ini
menganggu masa depan saya. Tetapi saya hanya bisa bersabar dan
bersabar. Apalagi jika orang-tua saya menuntut saya buat menikah,
rasanya hati ini teriris-iris, saya belum bisa mewujudkan impian
orang-tua saya, padahal umur saya sekarang sudah tua rasanya
tuhan pasti tidak akan memberikan jodoh kepada saya. Kadang
karena kejenuhan ini saya terpaksa kembali lagi ke dunia saya ini,
mungkin dengan seperti ini saya bisa menemukkan jodoh saya”.®

MS saat ini juga membuka sekolah TK pribadi yang bernama TK
Negeri Alamanda di Griya Alamanda Dukuh Tengah Buduran Sidoarjo,

dia membeli sebuah perumahan meskipun masih kredit lalu dia gunakan

¥ Wawancara dengan MS, Tanggal 16 Mei 2011.
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sebagai tempat bermain dan belajar untuk anak-anak (TK). Jumlah anak
didiknya baru 23 anak dan tenaga pengajarnya baru 6.

Identitas kewariaanya MS ini masih dia rahasiakan dari keluarga
dan masyarakat Buduran, sehingga masyarakat memandang dia
sebagaimana laki-laki biasa yang berprofesi sebagai seorang guru TK, dan
interaksi dengan masyarakat begitu baik karena di mata masyarakat dia
mendapat nilai yang baik karena identitasanya seorang guru MS masih di
segani dalam masyarakat Buduran, padahal disamping itu ada identitas
yang tersembunyi yang sengaja MS sembunyikan dari masyarakat
Buduran.”

Informan yang keempat berinisial SK, dia sudah berusia 55 Tahun,
meskipun usianya sudah tua tetapi SK masih cantik dan sehat, dia berasal
dari Kediri, Desa Sukomoro Puncu. Dia dulu juga berprofesi sebagai guru
TK SD, SMP SMA, tetapi sekarang dia hanya mengajar di TK dan SD saja,
karena usianya sudah tua, dan sebentar lagi akan pensiun dari jabatanya,
kurang lebih satu setengah tahun lagi.

Pendapatan SK perbulan kurang lebih 6000.000 dan SK juga
menggangkat anak perempuan dan sekarang anak perempuannya itu sudah
mempunyai anak laki-laki. SK mengajar di SD Puncu 03 Kediri, SK juga
memiliki sekolah TK Salon Siska milik pribadi yang rencananya bulan juli
besok akan diadakan pendaftaran murid baru, sedangkan sekarang

muridnya masih 3 orang. Berikut ini cerita SK:

* Wawancara dengan SK, Tanggal 06 Mei 2011
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“ Saya menjadi waria sudah hampir 35 tahun, dan sekarang umur
saya sudah 55 tahun, ya bisa dikatakan sudah tua lah mbak, tapi
saya tetap nggak mau kalah cantik dengan cewek-cewek lain, sejak
tahun 1980, ya kalau dengan Mbak GN sih masih duluan saya jadi
warianya, awalnya saya juga sembunyi-sembunyi mbak jadi waria
ini, sejak umur 15 tahun saya suka berdandan seperti ibu saya,
memakai pakain ibu saya secara sembunyi-sembunyi, soalnya takut
dimarahi, tapi kebiasaan itu sampai dewasa masih ada, seperti ada
dorongan kuat dalam diri saya untuk merubah penampilan saya.
Kadang saya bingung dan protes kenapa saya memiliki keanehan
seperti ini, tetapi saya terus semangat mbak mungkin tuhan sengaja
memberikan kodrat ini kepada saya, sebagai jalan hidup saya.
Ditambah lagi lingkungan pergaulan saya juga sangat mendukung
saya menjadi seperti ini. Kalau dibilang malu jelas ada tetapi saya
tidak mau bersembunyi mengenai diri saya,untuk menghindari
omonggan dari tetangga lalu saya memilih lari dari rumah. Tetapi
selama sebulan ternyata hidup jauh dari keluarga itu sangat tidak
enak, lalu saya kembali lagi kerumah.”!

SK merupakan waria yang cukup senior seperti KT, dia juga sering
mangkal di Desa Tropodo jika waktu libur tiba atau dua minggu sekali
datang ke Tropodo untuk berkumpul-kumpul bersama rombongan
warianya yaitu GN, MS, KT, SK dan TG, kadang juga SK membawa
pacarnya di Desa Tropodo ini. Sudah lama identitas SK diketahui, baik
oleh pihak keluarga maupun masyarakat, dan keluarganya sudah tidak
mempersoalkan tentang SK yang menjadi waria itu, keluarganya sudah
pasrah karena SK sendiri yang memilih jalan itu dengan ketentuan SK
sudah siap menerima resiko yang ada.

Menurut cerita Rani adik SK

“Begini mbak dulu mas SK ini orangnya memang pintar, rajin

bekerja sehingga lulus kuliah mas SK langsung mengajar di SMA

Kediri, tetapi karena mas SK dulu waktu mudanya salah pergaulan,

suka menginap dan salah memilih teman akhirmya mas SK ini
terpengaruhi oleh temen-temnnya, dan kami pihak keluarga juga

! Wawancara dengan SK, Tanggal 06 Mei 2011.
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sempat bentrok dengan mas SK, bahkan mas SK juga pernah diusir

dari rumah, tapi kemudian ibu sakit-sakitan dan masih ingin

bertemu mas. Akhirnya mas SK saya cari meskipun keadaan mas

SK tidak mau kembali seperti dulu, tetapi ibu tidak mempersoalkan

hal itu akhirnya semua pihak keluarga menerima dia kembali,

dengan syarat jangan bawa teman-teman waria kerumah itu kata
ibu saya, dan mas SK harus sanggup menerima segala perlakuan
dari kerabat keluarga ataupun tetangga”.*?

Pada lingkungan sekolah SD puncu, SK dikenal waria yang ringan
tangan, artinya SK suka membantu murid-muridnya yang mengalami
permasalahan sekolah seperti SPP, seragam sekolah, buku, tas dan lain-
lain. Karena dianggap orang yang peduli terhadap anak didiknya maka SK
banyak dipercayai banyak orang, meskipun SK adalah seorang waria.

Sejak identitas SK diketahui oleh pihak keluarga dan masyarakat
Desa Sukomoro, SK jarang di rumah lebih suka mengginap di tempat
mbak GN di Desa Tropodo, sampai sekarang walaupun dia sekarang masih
menjadi guru SD tetapi dia tetap membagi waktunya untuk aktivitasnya itu.
Kadang dua minggu atau kalau ada hari libur, SK datang ke Tropodo guna
dapat bertemu dengan teman-teman warianya,

Informan yang ke lima berinisial TG, dia masih berumur 24 tahun,
berasal dari Desa Mantup Lamongan. Dia sekarang bekerja di pabrik
Sepatu di Sidoarjo tetapi jika malam dia berperan sebagai waria salon di
Tropodo.TG ini sebenarnya waria masih dalam proses menjadi waria

artinya dia masih ikut-ikutan menjadi waria, tetapi jika pagi dia bekerja

dipabrik sepatu.

*2 Wawancara dengan Rani, T anggal 06 Mei 2011.
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TG ini masih menyembunyikan identitasnya baik dikeluarga dan
masyarakat Desa Mantup, dia hanya memperlihatkan identitas
kewariaanya kepada kaum waria yang ada di Desa Tropodo saja. Jika dia
pulang kerumah dia berperan sebagaimana laki-laki biasa. Sehingga
keluarga dan masyarakat mantup belum mengetahui identitasnnya.
Berikut cerita TG:

“Saya menjadi waria baru lima bulan dan itu cuma iseng-iseng aja
mbak, hitung-hitung buat hiburan, terus terang saya sudah bosen
hidup di desa lalu saya mencari kerja di Sidoarjo ini, eh kebetulan
ada temen saya yang kenal dengan mbak GN, lalu saya ditawari
untuk bekerja disalon. Dengan senang hati mbak saya terima, kan
lumayan bisa buat beli makan dan rokok, apalagi mbak GN
orangnya baik banget, saya sudah kasih kerja, saya juga boleh
tinggal disalonnya. Jaman sekarang jarang ada mbak orang yang
mau peduli dengan orang lain, apalagi dikota seperti ini semua

mesti butuh duwit dan nggak ada yang gratis™”

Kondisi yang serba sulit, dan cari kerja tidak gampang TG
akhirnya mau bekerja di salon itu dan mesti pintar-pintar membagi waktu,
sampai waktu yang seharusnya dia gunakan bertemu dengan keluarga
harus dikurangi karena demi sebuah pekerjaan. Berikut cerita TG:

“Sebenarnya sejak awal saya udah menolak buat ditawari kerja
disalon, saya kepingin fokus kerja dipabrik sepatu saja, tetapi saya
ngak enak dengan teman saya itu, yah saya terima saja, jadi kalau
pagi saya kerja dipabrik tapi kalau malam saya kerja di salon Diva.
Yah ternyata saya betah disini, apalagi yang punya salon itu
orangnya ramah, baik banget. Seminggu sekali saya pulang ke desa
tetapi tidak pasti, kadang kalau salon rame saya ngak diijinin
pulang, yah saya terpaksa ngak pulang mbak, ngak enak udah
banyak dibantu sama mbak GN.”**

% Wawancara dengan TG, Tanggal 12 Mei 2011
% Wawancara dengan TG, Tanggal 20 Maret 2011.
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Identitas waria yang berinisial TG, masih dia simpan rapat-rapat,
dia belum berani mengatakan kepada keluarganya kalau dia adalah
seorang waria, selama ini yang sudah mengetahui dirinya menjadi waria
hanyalah teman TG yaitu kekasih GN dan teman-teman wariannya, dalam
berperan menjadi waria, dia harus banyak-banyak belajar agar dia bisa
menjadi waria seperti GN, harus siap menerima ejekan dari masyarakat

atau keluarga jika kelak identitasnya terbongkar.

2. Hubungan Waria dengan Keluarga dan Masyarakat

Tidak semua waria hubunganya dengan keluarganya masih tetap
harmonis karena mereka pasti mendapat tekanan atau perlakuan yang tak
layak dari pihak keluarga atau masyarakat seperti informan yang bernama
GN, meskipun kehadirannya didalam keluarga mendapat sambutan yang
kurang baik tapi GN tetap berusaha tetap baik atau menjaga hubungannya
dengan keluarganya, dan akhirnya lewat perjuanganya itu GN bisa
diterima oleh keluarganya kembali meskipun masih ada anggota keluarga
yaitu kakak kandungnya sendiri, sampai saat ini, masih belum bisa
menerima kehadiranya dan tidak mau menyapanya, apalagi berkunjung ke
rumah GN. Bahkan kakaknya itu sudah tidak menganggap GN sebagai
adiknya lagi meskipun pihak keluarga yang lain sudah bisa menerimanya.
Berikut cerita GN:

“Saya pertama kali menjadi waria selalu mendapat cemoohan dari

keluarga, sampai kakak saya sampai sekarang tidak mau mengakui

saya sebagai adik kandungnya, lalu saya memilih lari dari rumah

dari pada kehadiran saya tidak dikehendaki dan hanya menebar
pertengkaran dengan keluarga. Meskipun beberapa bulan kemudian
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saya disuruh pulang oleh orang-tua saya tetapi saya tidak mau
pulang karena saya takut kalau kehadiran saya hanya akan
menimbulkan pertengkaran dengan kakak saya. Saya pulang
kerumah hanya satu tahun sekali, itu pun cuma sekitar 3-5 hari,
namanya juga kangen mbak sama keluarga jadi demi menjaga
kerukunan dengan keluarga, saya rela berpenampilan seperti laki-

laki biasa dari pada kehadiran saya memancing emosi kakak

say a’ 295

Hubungan waria dengan masyarakat Tropodo menurut ketua RT V
mengatakan bahwa pada tahun 2007 pernah terjadi konflik dengan warga
sekitar, karena kehadirannya mendapat tanggapan yang kurang baik oleh
warga Tropodo, dan warga sebenarnya tidak menginginkan GN tinggal
apalagi membuka usaha salon di Tropodo. Dikhawatirkan akan
menganggu ketentraman warga dan juga warga takut kalau kehadirannya
akan berdampak kepada remaja Tropodo, disamping itu juga dsapat
mempengaruhi penghasilan dari salon-salon yang ada di Desa Tropodo.

Tetapi kini GN begitu amat dikenal dengan warga Tropodo karena
keramahan dan kepedulian terhadap warga, GN selalu ikut andil jika ada
kegiatan ibu-ibu seperti arisan dia juga ikut berpartisipasi, dia juga sering
menyumbang untuk acara kemeriahan 17 agustus dan mau melayat jika
ada orang Tropodo yang meninggal. Berikut cerita ketua RT V:

“Mbak GN itu orangnya sangat peduli dengan orang lain, dia suka

sekali dengan anak kecil bahkan dia juga mengadopsi anak dari

rumah sakit, jika dia membawa pacar barunya kerumahnya, dia
selalu meminta izin dulu kepada saya selaku ketua RT” %

Sebagai kepala RT, harus bisa memberi kebebasan kepada

warganya, selama warganya sudah meminta izin kepada RT, dan

% Wawancara dengan GN, tanggal 20 Maret 201 1.
% Wawancara dengan ketua RT V, Tanggal 12 Mei 2011.
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kehadirannya tidak menganggu warga, ketua RT sendiri mengaku kalau
dia tidak suka merahasiakan sesuatu karena orangnya lebih suka
keterbukaan dari pada kebohongan. Jika ada warga yang tidak jujur kepada
RT, maka RT tidak mau menanggung resiko yang ada.

Begitu juga dengan Bu Emi tetangga GN yang tinggal berdekatan
dengan rumah GN menceritakan:

“Kalau selama ini Mbak GN itu orangnya baik kepada tetangga

jika ada makanan lebih, dia sering kasih ke saya. Dahulu pada

awalnya saya juga sempat risih dengannya sampai anak-anak saya
tidak saya perbolehkan dekat-dekat sama dia, tetapi lama-kelamaan
dia memang orangnya ramah pada semua orang, sering Kali kita
belanja barenggan dengan ibu-ibu kalau pagi, ngosip-ngosip bareng,
kadang kalau disingung tentang dirinya sebagai waria belum
pernah saya melihat dia marah,malahan dia gantian ngatain ibu-

ibu , kalau ibu - ibu pada syirik sama dia” 7

Waria yang bernama GN merupakan seseorang yang ringan tangan
artinya suka menolong, disamping dia peduli terhadap anak jalanan,
pengamen, PSK jalanan dia juga mengadopsi anak, bahkan pacar GN
sendiri mengaku telah dicarikan pekerjaan oleh GN, dan ada juga yang
dikursuskan di perbengkelan olehnya.

Hubungan waria yang berinisial KT juga demikian, KT meskipun
bukan warga asli Tropodo tetapi dia sering kali muncul di Desa Tropodo
ini tiap minggunya.Warga Tropodo menganggap KT adalah teman GN
yaitu seseorang yang berperan sebagai waria, sehingga hubungan dengan

warga Tropodo tidak begitu akrab karena KT sendiri bukan warga

Tropodo, tetapi dalam lingkungan tempat tinggalnya di Desa Bugan, KT

9 Wawancara dengan Bu Erni, Tanggal 14 Mei 201 1.
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statusnya tetap dianggap laki-laki biasa karena KT dulu juga pernah
menikah dengan wanita Bugan dan memiliki tiga orang anak dari
perkawinannya itu.

Meskipun KT berperan sebagai waria juga sempat mendapat
respon yang tidak mulus dari keluarga dan masyarakat, tetapi KT tetap
konsisten dengan profesinya ini, karena dia menggeluti peran waria ini
hanya sebagai alat mencari uang dan sekaligus sebagai hiburan. Ditambah
lagi KT yang sudah cukup senior ini terpilih sebagai ketua orkes waria
Surabaya, dan otomatis KT tidak bisa meninggalkan pekerjaan ini karena
Jika ditinggalkan dia akan kehilangan semua sahabat-sahabat warianya.

Walaupun kadang kala anak-anaknya sering menegur KT , agar
segera meninggalkan pekerjaan itu, tetapi KT tetap tidak mau dan karena
hal ini, KT dan anak-anaknya juga kurang akrab. Meskipun demikian KT
adalah seorang bapak dan dia juga memiliki tiga cucu, meskipun hubungan
dengan anak-anaknya kurang harmonis tetapi KT tetap menjaga hubungan
dengan para cucunya. Jika KT pulang kerumah tidak lupa ketiga cucunya
ini dibelikan jajan, mainan dan pakaian.

Menurut Toyib anak KT mengatakan:

“Bapak itu sebenarnya orangnya tekun mbak kalau bekerja, tetapi

karena sejak kecil bapak selalu ikut acara ludruk apalagi bapak juga

memainkan sebagai seorang perempuan, lama-lama sikap bapak
jadi seperti itu, Sekarang saja tiap kali pulang kerumah selalu yang
dibawa bukannya kebutuhan buat keluarga, tetapi malah temen-

temen banci. Kadang saya sebagai anaknya juga merasa tidak
nyaman dengan bapak dan teman-temannya. Tapi harus bagaimana
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lagi lah wong bapak tiap kali dinasehati selalu membantah, ya dari
pada ramai mending yang muda yang mengalah saja”.%®

Walaupun semua anak-anak laki-lakinya selalu menasehati KT
agar segera meninggalkan pekerjaannya itu, tetapi KT tetap pada
pendiriannya yaitu ingin tetap bisa menjadi waria walaupun diusianya
yang sudah tua ini.Tetangga KT yang bernama Bu Kartini sendiri sering
bertanya pada KT seperti ini:

“Go’ nek peyan dadi banci iku opo ga’ isen karoh anak-anak e

peyan, wong anak-anak e peyan wes podo omah-omah ngono? Opo
arep selawase urip ngono,ga’ enak go’ didelok tonggo liyo,peyan
tiap muleh mesti ngowo banci-banci kaleng nang omahe peyan.
Emange bayarane peyan piro adi banci iku ko’ ket mbiyen peyan
klontang-klantong nang Suroboyo — Lamongan karo konco-konco
banci”. (“Kak kalau kamu jadi banci itu pa tidak malu dengan
anak-anak kamu, anak-anak kamu sudah pada berumah tangga
gitu? Apa mau selamanya hidup begitu, tidak enak Kak dilihat
tetangga lain, kamu setiap pulang pasti membawa banci-banci
kaleng ke rumah kamu. Memangnya gajimu berapa menjadi banci
itu, dari dahulu mondar-mandir ke Surabaa-Lamongan dengan
teman-teman banc”i).”

Itulah gambaran mengenai kehidupan KT dengan warga Bugan
meskipun semua keluarga maupun tetangga menasehati agar KT
meninggalkan pekerjaan itu, tetapi KT malah sebaliknya, tetapi ada juga
warga yang senang jika KT dan teman-teman warianya ada di Desa Bugan,
seperti yang di katakan Bu Kasmi:

“Kulo niku seneng kale Go’ Tor, opo meneh ne’ wongnge muleh

karo konco-koncone seng banci-banci iku, warung kopi ku mesti

dadi rame, lares terus sampek isuk, tapi ne’ Gok Tor budal nang

Suroboyo maneh mesti warung ku dadi sepi maneh jarang seng

gelem ngopi, paleng-paleng mong wong-wong tua kene lah’.
(“Saya itu suka dengan Kak Tor, apalagi kalau dia pulang dengan

*® Wawancara dengan Toyib Tgl 04 Maret 2011.
% Wawancara dengan Bu Kartini Tgl 18 April 201 1.
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teman-temannya yang waria-waria itu, warung kopi saya pasti
menjadi ramai, laris terus sampai pagi, tetapi kalu Kak Tor
berangkat ke Surabaya lagi pasti warung saya jadi sepi lagi jarang
yang mau ngopi, paling-paling cuma orang-orang tua sini
saja”).'”

Hubungan waria yang berinisial SK dengan keluarga juga
mengalami kerenganggan, meskipun keluarga sudah menerima SK tetapi
SK sendiri lebih suka dengan pekerjaanya sebagai waria dan sampai
sekarang ini SK masih hidup sendiri. Hubungan dengan keluarganya lebih
harmonis dengan keluarga bangunanya sendiri yaitu anak angkatnya
apalagi sekarang anak angkatnya sudah mempunyai anak, dan dia sudah
dipanggil seorang nenek.

Berikut penuturan Rani adik SK :

“Awalnya pasti masalah jelas ada mbak, berantem dengan orang-
tua juga, mendapat gunjingan dari tetangga, tetapi sejalan dengan
waktu sekarang sudah biasa, sebenarnya mas pantas menjadi
seorang guru saja dari pada menjadi waria, tetapi meskipun begitu
saya sebagai adiknya masih sayang banget dengan mas, apapun
yang mas SK pilih itu sudah menjadi jalan hidupnya, meskipun
dalam hati saya kadang sedih melihat tingkah laku mas yang begitu,
tetapi biar bagaimanapun, dia adalah mas saya dan saudara
kandung saya yang harus saya hormati. Apalagi mas SK juga
begitu peduli dengan kebutuhan keluarga, semua biaya sekolah
saya, mas lah yang menanggungnya”.'”!

Meskipun SK sudah amat terkenal dalam lingkungan masyarakat
Kediri tetapi sampai saat ini, SK mengaku belum pernah menikah, SK
lebih cenderung suka kepada laki-laki yang masih dibawah umur dengan

dirinya, dan untuk menghindari gunjingan dari masyarakat SK lebih suka

1% wawancara dengan Bu Kasmi Tgl 18 April 2011.
' Wawancara dengan Rani Tanggal 06 Mei 2011.
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keluar dari desanya untuk mencari hiburan seperti mencari pacar ke
Sidoarjo atau Surabaya. Meskipun SK sendiri berprofesi sebagai seorang
guru, tetapi apa yang sudah menjadi keinginannya harus terwujud. Untuk
itu demi menjaga citra seorang guru SK rela jauh-jauh pergi meninggalkan
desanya agar bias berkumpul dengan teman-teman warianya jika hari libur
tiba.

Hubungan SK dengan masyarakat Desa Sukomoro saat ini bisa
dibilang harmonis, karena dengan profesinya sebagai guru TK dan guru
SD, SK banyak dipercaya oleh masyarakat Sukomoro, karena SK
orangnya ringan tangan, dan banyak remaja-remaja dari desa Sukomoro
yang bersekolah di sekolah SD Puncu 03 Kediri dan juga TK miliknya.

Selama SK berada di Desa Tropodo SK menginap di rumah GN,
SK sendiri kurang berinteraksi dengan warga, dia lebih akrab hanya
kepada teman sesama wariannya saja. Dia jarang keluar dari rumah GN,
dia Keluar hanya untuk urusan tertentu seperti mencari makan, pulsa dan
rokok, setelah semuanya terpenuhi SK kembali ketempat GN lagi. Kadang
kala kalau SK malas keluar biasanya SK hanya menyuruh anak tiri GN
untuk membelikan apa yang SK minta. Akibatnya hubungan SK dengan
masyarakat desa Tropodo kurang begitu mengenal.

Hubungan MS dengan warga Tropodo juga demikian, kurang
akrab atau mengenal dengan warga Desa Tropodo, karena MS cenderung
lebih suka ke Tropodo pada malam hari dari pada pagi atau siang hari. Dan

setiap hendak berangkat ke Tropodo, MS selalu berpakaian tertutup,
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mengenakan penutup muka , helm, bermake-up ala kadarnya tidak terlalu
mencolok, agar tidak dicurigai oleh tetangga. Karena jika pagi MS harus
beraktivitas mengajar anak didiknya, oleh karena itu MS hanya ada
kesempatan berkumpul dengan teman-teman warianya pada malam hari
saja. Jikalau dia berpakaian layaknya perempuan asli pasti tetangga
dekatnya akan mencurigainya, tetapi penampilannya dia tunjukkan pada
malam hari, itu pun jika dia ke Tropodo saja.

Hubungan MS dengan keluarganya selama ini masih harmonis saja
karena MS sampai sejauh ini identitas kewariaanya belum ada satu pun
anggota keluarganya yang mengetahuinya. Sampai sejauh ini MS masih
menyimpan rapat-rapat rahasia ini. Apalagi MS sudah tidak hidup serumah
dengan keluarganya, di sudah memiliki rumah sendiri meskipun rumah itu
belum sepenuhnya dibayar (ngridit).

Begitu juga hubungan MS dengan masyarakat Buduran, masih
tetap harmonis, dan MS ini merupakan orang yang telah sukses dalam
profesinya sebagai guru, sehingga masyarakat mau mensekolahkan anak-
anak mereka di sekolah milki MS yaitu TK Negeri Alamanda. Apalagi
identitas kewariaan MS belum ada yang mengetahuinya baik dikalangan
guru ataupun anak didiknya. Mereka semua sampai sejauh ini belum
mengetahui identitas kewariannya MS .

Terakhir informan yang berinisial TG juga demikian, dia masih
menyimpan rapat-rapat pekerjaannya sebagai waria ini karena TG masih

dalam proses, dilingkungan keluarga TG mengaku kalau keluarganya
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belum mengetahui kalau TG ikut-ikutan menjadi waria, yang keluarganya
ketahui kalau TG itu adalah seorang anak yang bekerja di pabrik sepatu
dan mengekost di Sidoarjo. Jika TG pulang TG juga berperan sebagaimana
aslinya yaitu sebagai laki-laki normal, sehingga hubungan TG dengan
keluarganya masih dibilang harmonis meskipun TG jarang pulang ke
rumah. Apalagi TG masih sering memberi uang kepada orang-tuanya .

Begitu juga dalam lingkungan Desa Mantup, TG dikenal orang
yang bekerja di pabrik sepatu di Sidoarjo, bukan seorang waria, karena TG
jarang pulang kedesanya, akibatnya hubungan TG dengan masyarakat
Mantup kurang akrab disebabkan TG terlalu sibuk dengan pekerjaanya
yang ada di Sidoarjo.

Hubungan TG dengan masyarakat Tropodo, selama ini TG
dianggap sebagai karyawan GN yaitu mengurus semua hal-hal yang
berkenaan dengan salon seperti memotong rambut, rebonding, mencatok
dan lain-lain. Interaksi TG lebih terlihat pada saat ada warga atau
pelanggan yang ingin memotong rambut atau hal-hal yang berhubungan
dengan salon. Menurut Mbak Nino seseorang yang sering datang kesalon
Diva, bahwa :

“Para waria yang biasanya ada disalon itu orangnya ramah-ramah

mbak dan lucu-lucuy, apalagi mbak TG itu, dia dan teman-temannya

enak diajak ngobrol. Jika ada pelayanan yang masih kurang
memuaskan mereka mau dikomplain atau ditegur bahkan uang
yang udah dikasih bisa saja dikembalikan jika ada kekeliruan pada
pelanggan, mereka juga layaknya ibu-ibu kebiasaanya motong

rambut sambil ngerumpi, saya pikir yang suka ngerumpi cuma
perempuan ngak taunya waria juga lebih suka ngerumpi, apalagi
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kalau ada pelanggan cowok pasti semua waria pada suka
berebut”.!%

Begitulah hubungan waria yang ada di Desa Tropodo, memiliki
ragam cerita yang berbeda-beda. Meskipun begitu, para waria itu selalu

berusaha agar dapat berinteraksi dengan masyarakat Tropodo dengan baik.

C. Analisis Data
1. Kehidupan Waria dengan Dua identitas di Desa Tropodo
Kecamatan Waru Kabupaten Sidoarjo dengan Teori
Interaksionisme Simbolik

Kehidupan waria dengan dua identitas di Desa Tropodo yaitu
ketika waria berada di Desa Tropodo, mereka mempergunakan simbol-
simbol kewariaanya, simbol-simbol yang mereka gunakan berupa
pakaian atau atribut wanita seperti kalung, gelang, cincin dan lain
sebagainnya.

Menurut Blumer interaksionisme simbolik memiliki asumsi
seperti manusia bertindak berdasarkan makna-makna yang dimiliki
benda-benda itu bagi mereka.

Demikian halnya pada waria, waria memakai simbol berupa
pakaian atau atribut wanita karena, waria tersebut meyakini bahwa semua
yang di pakai merupakan simbol yang mengartikan bahwa mereka adalah
waria dan simbol-simbol kewariaanya tersebut mereka gunakan jika

mereka berada di Desa Tropodo, sehingga hanya masyarakat Tropodo

192 Wawancara dengan Mbak Nino, Tanggal 19 Mei 201 1.



86

yang mengetahui bahwa mereka adalah waria. Para waria itu juga selama
berperan menjadi waria di Desa Tropodo, mereka memiliki pekerjaan,
seperti membuka salon, menyanyi dan lain-lain.

Tetapi jika mereka pulang kerumahnya mereka (waria)
menunjukkan identitas atau simbol laki-lakinya kepada keluarga dan
masyarakat berdasarkan profesinya.

Seperti waria yang berinisial GN, meskipun GN sudah lama tinggal
di Desa Tropodo, tetapi ketika hendak berkunjung kesaudaranya yang ada
di Malang atau Solo, dia berganti peran sebagai laki-laki dan berpakaian
layaknya seorang laki-laki. Tetapi ketika GN tinggal di Desa Tropodo, dia
lebih menunjukkan simbol atau identitas kewariaannya, seperti cara bicara,
gerak tubuh, dan pakaian. Apalagi selama tinggal di desa Tropodo ,
disamping dia berperan sebagai waria tetapi dia juga berperan sebagai
orang tua asuh dan sekaligus pengusaha salon. Dan identitas kewariaanya
ini sudah lama diketahui oleh keluarga dan masyarakat Desa Tropodo.

Kehidupan waria yang berinisial KT juga demikian, ketika KT
berada di Tropodo, KT menunjukkan simbol atau identitas kewariaanya
kepada masyarakat yaitu berpenampilan sebagaimana wanita, memakai
gelang, cincin, memakai make-up dan berpakaian wanita dan lain-lain.
Dan aktivitas yang KT kerjakan selama berperan menjadi waria di Desa
Tropodo hanyalah menyanyi dan membantu bekerja disalon Diva milik

GN.



87

Ketika KT kembali kerumahnya di Desa Bugan, KT lebih
menunjukkan identitas atau simbol laki-laki biasa dihadapan keluarga dan
masyarakat dan identitas kewariaanya sudah lama diketahui oleh keluarga
dan masyarakat Desa Bugan, pekerjaannya selama dirumah adalah bekerja
sebagai petani sawah membawa cangkul, sabit. Ketika musim tanam,
tenaga dan waktunya dia habiskan untuk bekerja disawah. Disamping itu
juga KT juga bekerja sebagai waria orkes dan dia sendiri yang
mengetuainya.

Begitu juga halnya dengan waria yang berinisial SK, ketika dia
berada di Desa Tropodo. SK berperan sebagai waria artinya SK lebih
menunjukkan simbol atau identitas kewariaanya kepada masyarakat
Tropodo, dan aktivitas yang dia lakukan selama di Desa Tropodo adalah
berkumpul-kumpul dan menyanyi dengan teman-teman warianya. Begitu
juga ketika SK berada didesanya yaitu Desa Sukomoro, SK juga
menunjukkan simbol atau identitas kewariaanya kepada keluarga dan
masyarakat Sukomoro, Sehingga identitas kewariaanya SK sudah
diketahui oleh keluarga dan masyarakat Sukomoro.

Selama tinggal di Desa Sukomoro, SK berprofesi sebagai guru SD
Negeri Puncu di Kediri dan sekaligus kepala Guru TK Salon Siska
miliknya. Ketika mengajar, SK cenderung menggunakan simbol
kewariaanya yaitu berpakaian wanita, memakai baju dinas sebagaimana
baju yang dipakai oleh guru-guru sekolah, bersepatu hak tinggi dan rambut

terurai panjang dan muka dipoles dengan make-up tipis, membawa laptop.
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Dan mengajar murid-muridnya sebagaimana guru-guru perempuan pada
umumnya.

Sama halnya dengan kehidupan waria yang berinisial MS, MS
yang tinggal di Buduran yang juga berprofesi sebagai guru TK Negeri
Alamanda, ketika dia berinteraksi dengan keluarga dan masyarakat
Buduran, MS lebih menunjukkan identitas atau simbol laki-lakinya, tetapi
jika malam ketika MS berada di Desa Tropodo, MS menunjukkan simbol
kewariaanya kepada masyarakat Tropodo dengan berpenampilan
sebagaimana perempuan, bermake-up, memakai perhiasan, berpakaian
perempuan dan lain-lain. Aktivitas yang dia lakukan ketika berada di Desa
Tropodo hanyalah kumpul-kumpul dengan teman-teman warianya dan
juga menyanyi.

Identitas kewariaanya MS sejauh ini belum diketahui oleh keluarga
dan masyarakat Buduran. Apalagi MS yang berprofesi sebagai seorang
guru, hal ini yang menyebabkan identitas kewariaan MS belum diketahui,
apalagi setiap paginya MS selalu disibukkan dengan kegiatan mengajar
murid-muridnya, sehingga keluarga dan masyarakat tidak mengetahui
kalau MS sebenarnya juga seorang waria.

Begitu juga waria yang berinisial TG, TG yang selama ini bekerja
sebagai karyawan pabrik sepatu di Sidoarjo, tetapi ketika dia berada di
Desa Tropodo, TG juga berperan sebagai waria yaitu identitas atau simbol
yang TG tunjukkan kepada masyarakat Desa Tropodo adalah waria, TG

lebih suka bergaya dan berpenampilan seperti perempuan, berkomunikasi
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dengan bahasa waria ketika dia bersama GN. Dan pekerjaan yang TG
tekuni selama berperan menjadi waria di Desa Tropodo adalah sebagai
karyawan salon Diva milik GN.

TG merupakan karyawan pabrik, selama bekerja di pabrik, TG
menunjukkan simbol atau identitas laki-lakinya kepada teman-teman
sepabriknya, simbol yang dia gunakanpun yaitu berpakaian seragam
pabrik sama halnya dengan karyawan-karyawan lainnya.

Ketika TG pulang kerumahnya yang di Lamongan Desa Mantup, TG
berperan sebagai laki-laki biasa dan lebih menunjukkan simbol atau
identitas laki-lakinya kepada keluarga dan masyarakat Desa Mantup,
karena selama menjadi waria TG masih merahasiakan identitas

kewariaannya kepada keluarga dan masyarakat Mantup.

2. Hubungan Waria dengan Keluarga dan Masyarakat dengan Teori
Interksionisme Simbolik
Kehadiran seorang waria dalam keluarga sangat tidak dikehendaki,
karena dapat menimbulkan aib bagi keluarga, tetapi kenyataan yang
terjadi memang ada beberapa keluarga yang anaknya sendiri bisa
menjadi waria..

Waria yang hidup dengan dua identitas , berarti mereka juga
mempunyai simbol-simbol yang berbeda pula, jika dia berperan
sebagai waria maka dia memakai simbol berupa pakaian wanita
sedangkan jika mereka berperan sebagai laki-laki biasa mereka

menggunakan simbol berdasarkan profesinya. Jika dia berprofesi
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sebagai seorang petani maka dia berpakaian layaknya seorang petani
yaitu memakai topi, membawa cangkul dan sabit dan pergi ke sawah,
jika dia berperan sebagai seorang guru dia menggunakan simbol yaitu
berpakaian dinas seperti yang dipakai oleh guru dan membawa buku,
pena, lap-top dan lain-lain. Tetapi jika dia berperan sebagai karyawan
pabrik, dia juga berpenampilan sebagaimana karyawan pabrik,
memakai seragam kerja pabrik.
Asumsi interaksionisme simbolik, menurut Blumer ada tiga
macam yaitu:
1. Manusia bertindak terhadap sesuatu berdasarkan makna-makna
yang ada pada sesuatu itu bagi mereka.
2. Makna tersebut berasal dan interaksi sosial seseorang dengan orang
lain.
3. Makna-makna tersebut disempurnakan disaat proses interaksi sosial

berlangsung.

Hubungan waria dengan keluarga dan masyarakat seperti waria
yang berinisial KT, selama ini identitas kewariaan KT sudah diketahui
oleh keluarga dan masyarakat Desa Bugan, tetapi keluarga dan
masyarakat Bugan beranggapan kalau KT adalah laki-laki biasa,
disamping bekerja sebagai seorang petani, dia juga bekerja sebagai
ketua orkes waria , sehingga masyarakat tidak mempermasalahkan KT.
Ketika ada hajatan seperti khitanan dan perkawinan, group orkes waria

yang diketuai oleh KT ini sering mendapat undanggan untuk
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manggung baik di Lamongan .maupun luar Lamongan, kadang juga
sering mendapat undangan manggung di Surabaya biasanya di Dolly.

Pihak keluarga, yaitu putera-puteranya sudah tidak
mempermasalahkan KT menjadi waria. Sehingga hubungan KT
dengan keluarga masih bisa dikatakan harmonis, seminggu sekali KT
selalu memanjakan cucu-cucunya, dengan membelikanya mainan,
pakaian, dan lain-lain.

Relasi KT dengan masyarakat Desa Tropodo kurang begitu
mengenal, hanya tetangga kanan kiri GN saja yang mengenal dengan
KT. Tetapi masyarakat Desa Tropodo pada umunya memandang kalau
ada waria ditempat GN, mereka adalah teman-teman GN.dan
masyarakat kurang begitu memperhatikan mereka.

Hubungan waria yang berinisial GN , bahwa selama ini keluarga
GN masih menganggap GN sebagaimana laki-laki biasa, meskipun GN
berperan sebagai orang tua asuh yang mengadopsi anak. Tetapi bagi
masyarakat Desa Tropodo, GN dipandang sebagai waria, dan
masyarakat memperlakukan GN sebagaimana wanita, Masyarakat
Desa Tropodo cenderung lebih suka memanggil GN dengan panggilan
“mbak” bukan mas, sepeti cerita ketua RT V:

“ Kalau mbak GN itu orangnya sangat peduli dengan orang lain, jika
membawa pacarnya kerumahnya, mbak GN selalu izin dahulu kepada
saya selaku ketua RT, dia juga sangat sayang kepada anak-anak kecil

bahakan sampai sangat sayangnya, mbak GN ini mau mengadopsi dua
anak sekaligus”
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Selama hidup di Desa Tropodo, GN lebih memperlihatkan
simbol kewariaanya ketika berinteraksi dengan masyarakat, sehingga
masyarakat Desa Tropodo memandang GN seorang perempuan sama
dengan perempuan lainnya.

Ketika berinteraksi dalam lingkungan keluarga, GN lebih
menunjukkan simbol atau identitas laki-lakinya, sehingga ketika
berinteraksi dengan keluarga, keluarganya memperlakukan GN
sebagaimana laki-laki biasa dan tetap memanggil GN dengan nama
aslinya. Berbeda dengan masyarakat luar, selama berkunjung ke Solo
atau Malang, GN dianggap laki-laki biasa bukan seorang waria.

Hubungan waria yang berinisial SK ketika berada di Desa
Sukomoro Kediri, SK cenderung memperlihatkan identitas
kewariaanya baik kepada keluarga dan juga masyarakat Sukomoro dan
masyarakat Desa Tropodo.

Ketika SK berada di Desa Tropodo, masyarakat memandang
SK sama halnya dengan GN yaitu waria, relasi SK dengan masyarakat
Desa Tropodo kurang begitu akrab, karena SK jarang berada di
Tropodo, karena kesibukannya mengajar di desanya, sehingga SK
lebih kelihatan jika hari-hari libur saja.

Ketika SK berinteraksi dengan masyarakat Sukomoro, SK
dipandang sebagai mana perempuan pada umunya yang berprofesi
sebagai guru di SD Negeri Puncu, dalam lingkungan sekolah dan

lingkungan masyarakat Desa Sukomoro, SK dikenal baik kepada anak
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didiknya, seperti jika ada anak didiknya yang kesulitan biaya sekolah,
SK mau membantunya.

SK sudah diperlakukan seperti perempuan pada umumnya, karena
SK cenderung lebih nyaman berperan sebagai seorang perempuan,
tetapi keluarga sudah menganggap kalau SK menjadi waria sudah
biasa, artinya keluarga SK sudah tidak mempermasalahkannya lagi
walaupun pada awalnya juga sempat ada konflik dengan keluarga.

SK sendiri juga memiliki sekolah TK yang bernama TK Salon
Siska, yang baru saja dia buka. Dengan kerja kerasnya, banyak
masyarakat Sukomoro yang mempercayai SK, sehingga putera-
puterinya, mereka sekolahkan di TK Salon Siska milik SK ini.

Begitu juga halnya dengan waria yang berinisial MS, yang
sama berprofesi dalam bidang mengajar, hanya saja MS mengajar di
TK saja sekarang ini.

Selama berinteraksi dengan keluarga dan maéyarakat Buduran,
MS lebih menunjukkan identitas laki-lakinya, simbol yang MS
tunjukkan kepada keluarga dan masyarakat adalah laki-laki yang
berprofesi sebagai guru, sehingga keluarga dan masyarakat Buduran
menganggap MS hanyalah laki-laki biasa yang berprofesi sebagai guru.
Keluarga dan masyarakat Buduran memperlakukan MS sebagaimana
laki-laki yang berprofesi sebagai seorang guru.

Masyarakat Buduran mempercayai MS sebagai guru yang

sudah sukses sehingga bisa membangun TK pribadi yang bernama TK
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Negeri Alamanda. Dan banyak anak-anak dari masyarakat Buduran
yang disekolahkan di TK Negeri Alamanda milik MS ini.

Selama ini MS selain berprofesi sebagai guru, MS juga
berperan sebagai waria, ketika MS ke Desa Tropodo, tempat temannya
GN tinggal, masyarakat Tropodo sendiri memandang MS sama dengan
GN yaitu seorang waria, karena Simbol yang MS gunakan ketika
berada di Desa Tropodo adalah waria.

Identitas kewariaannya MS sampai sejauh ini, keluarga dan
masyarakat Buduran belum ada yang mengetahuinya. Sehingga
keluarga dan masyarakat Buduran memandang MS sama seperti laki-
laki pada umunya bukan seorang waria, hal ini dikarenakan selama
berinteraksi dengan keluarga dan masyarakat Buduran, MS selalu
menunjukkan simbol atau identitas laki-lakinya yang berprofesi
sebagai seorang guru.

Hubungan waria yang berinisial TG juga demikian, Selama ini
hubungan TG dengan keluarganya cenderung harmonis, sebagaimana
hubungan orang-tua dan anak, ketika TG pulang kerumahnya, TG
berperan sebagai laki-laki biasa dan keluarga belum mengetahui kalau
TG juga berperan sebagai waria, begitu pula dengan masyarakat
Mantup, sehingga relasi dengan masyarakat biasa-biasa saja kurang
begitu akrab karena TG lebih suka menghabiskan waktu di Desa

Tropodo.
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Ketika pulang ke Desa Mantup, TG selalu memberikan separuh
gajinya kepada orang-tuanya .Dalam keluarga dan masyarakat Mantup,
TG dikenal sebagai seorang yang bekerja di pabrik tidak lebih.
Sehingga keluarga dan masyarakat Mantup memandang TG hanyalah
seorang laki-laki yang bekerja sebagai karyawan pabrik. Demikian jika
TG kerja kepabrik, TG dipandang sebagai laki-laki biasa yang bekerja
sebagai karyawan pabrik karena simbol yang dia gunakan yaitu
berpakaian seragam pabrik, sebagaimana karyawan-karyawan lain,
sehingga teman-temannya juga beranggapan kalau TG adalah laki-laki
biasa.

Padahal, disamping TG bekerja sebagai karyawan pabrik, TG
juga bekerja di salon dan sekaligus berperan sebagai waria ketika TG
berada di Desa Tropodo. Dan masyarakat Tropodo memperlakukan TG
sebagaimana seorang wanita yang dipanggil dengan sebutan “mbak”.

Masyarakat Desa Tropodo sangat menyukai TG, karena TG
yang ramah, murah senyum kepada pelanggan, GN pun juga demikian
sampai salut dengan TG, karena keuletannya. Menurut GN, meskipun
TG baru dikenalnya, tetapi TG orangnya patuh dan jujur dalam hal

keuangan, sehingga GN amat mempercayainya.



